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PRAKATA

Kumohon do'e restu kepade bapek/Ibuku,

Dengen diamkhirinye kulish tingkat III meshasiswa A=
kédemi Seni Tari Indonesia di Yogyskarta, meka setiap
mohagigwa diwajibkan membuat skripsi yeng merupakan sya-
ré8t terathir untuk mendapatikean gelar Sarjsna lMude dalam
bidang Seni Tari.

Berhubung dengan hal tersebut di atas, kemi Dber-
maksud mengidaken penelitisn ke tempat-tenpat yang ber-
hubungan dengen kesenian, khususnya dalasm bideng Seni %a
ri. Penelitian tersevut depat berupa dat2-data berasal
dari sumber-gsumber lisan msupun tertulie ymmg kemi ange
gap ade hubungannyna dengan penulisan kami, Daiimn penyu=
sunan skripsi ini, kemi tidek lep®s pula dari pengamatan
bapak serts iba pembimbing yang selalu memberikan saran-
saran, petunjuk-petunjut meupun sarane,

Adapun shgaran yeng akan kami tulis dalam skripei
ini ialeh Beksan Bandabayd Pura raku Alaman,

Sebab-aoﬁab yeang mendorong kemi memilih Beksan
Bandabaya tersebut adalah sebagai berikut :

{. Sempai sekarang kepustakafin ateu beh8n literatur
laingya mengenai hal-hal yang 8ds hubungannya de-
ngan seni tari masih sangat dibutuhkan, gedang
junlehnys belum memadai at@u dapat dikatsksn masih
sedikit yang menulis dan menggelinym. Pads hal ba~-
han-bahan ilmish tersebut sangat diperlukan delam
lapangan pendidikan, pengajaran den ilmu pengetahu-

an.
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2. Karena Beksan B8ndabay® itu merupskan seni klasik
yang bernilai tinggi, namun belum a2de seniman ateu
seorang sarjana yang membuat cstgtan, ulesan, Noe
tagi daripade tari yeng bernilal tinggi tedi. @ler
karens ita kemi membereniken diri untuk  memoust
skripei yeng berssngkutan dengsn beksen tersebut.

3¢ Indonesia yang terdiri deri 3.000 pulsu beger den
kecil dengan berpulub-puluh suku bangsa di dalem -
nya, secara ethnie dan geologis memuuny=2i bermescam
macen kekays®n yeng berupa keaneka ragaman kebuds-
yaAn den kesenian., Untuk ini kami berusaha memper-
kenalken salsh sata di antara sekian banyak hasil
kesenian dari bangea Indonesia, yeitu Beksan Ban-
dabays “ura Mlu Alsm@n, )

Guna mendapatkan deats.data yang diperluksn  dal=m
penyusunan skripsi iai, keni mengsdaken penelitisn lenge
sung di Pura Paku Alsman yeitu mengadaksn wow8ncara de-
ngan pihek-pihak ysng kemi bautuhkan. Jelan yang di tempuh
yeitu dengén:-berwawancam pade penjabat setempat, missle
nys Bapak KRT. Tasttodipuro, Bapak Gondho Subagyaherja ,
Bapak Bekel Langen Pradjs Tjermodiwara dan para senimen-
seniman lainnys.

Dalam menyumbangkan penulisan skripsi ini kami ber-
harap senoga dapat vermanfant bagi umum dan lingkungan
8eniman tari khususnya.

Untuk ini tidak lupa puls kemi mengucapksn bany@k
terima kagih yang sebesar-besarnya atag pencurshan wsktu
dari :

1. Bapak Drs. Soedmarsono sebagai Ketus Akedemi Sent
Teri Indonesia di Yogyakarta,
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2. Bapsk Irs. BfH, Puger seksku pengaguh dan pembim -
bing kemi.
3¢ Ibu Dra. Sri Djoharnurani juga selaku pengasuh dan
penbimbing dalem penulisan kami,
4. Bapek KRT. Wasitodipuro, Bapnk Gondho Subagyaharja,
Bapak Bekel Langen Fradja Tjermodiwara, Bapak Sri
- Hendayskusuma almarhum yang selalu menyisihken wek-
tu watuk memberi keterangan-keterangmn kepade kami.
5« Kepada Perpustakedn Radya Poestske Surskarta, Per-
pustakedn Mangkunegaran, Perpustake®n ASTI dan re-
kan-rekan kemi dari ASTI beserta handai tBulan
Yang tidak mungkin kami sebutkan satu persotu de-
lem penulisan ini,
Sudah barang tentu dalam penulisan akripei ini, ko
mi bBru tarsp belajer, jedi sesndeinye ade kekhilapsn me-
upun kekurengen-kekarangan kami mchon dibetulken. Bshken
selanjutnye kemi mchon dengan sangat kritikene kritiken
dari lusr yang sifetayn membangun sger dalsm menulis/
skripei kemi lebih dmpat mengarah ke kesempurnadn.
Dengan aknir kata, kami henya dspat mendo'@kan se=-
moga je2ss belimu-beliau di atas, mendmpatken snugerah
dari Tuhan Yang Msha ®ss yang setimpal dengan amel keba
ikdnnya,
Amin - Amin - Amin,

Iey .km. 1976 .
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BAB I

PENGANTAR

Menusia yang normal dalam lingkungem hidupnyas se=~
lalu menginginkan adanys sentapan-santapan hidup yang
menyenangkan baik dari tingkaton pegawai, buruh, ‘pelajar,
gurda, bahkan sampai pads keum petani memerlukan santapen
esthotia.i

Sesungguhnya, msnusie 4i dunia ini tidsk luput da-
ri kehidupan jasmeni dmm rokhani, yeng mena kebutuhan
Jasmani den rokhani mamusia yang berup2 materiil dapat
dipenuhi dengan daya upnya ekonomis, yang sebenarnya ke-
butuhan ekonomis ini bersifat l@hirish, Namun 44 samping
Juga membutuhkan kesejshterasn hidup rokheni yang berapa
kebutuhen spirituil, yeng dapat dipenuhi lewat pengembe-
ngan imajinasi ysng diwajudken dalam bentuk @bstraksi
keindahan, Setiap manusia hidup aken berusaha memenuhi
kebutmm-kgbnmn itu menurut cara dan seleranys sen =
diri-sendiri.

Sudah menjadi kodrati manusis behwa selera  hidup
manugia itu saling berbeda-beda, misalnys ada orang yang
tertarik pada keindehan seni lukis, tetapi =de orang ymg
senang terhadap keindahan seni tari, ade jugs orsng yang
memperhatikan Seni Drama, musik den lsin sebagainya. Wa-

laupun ade bermacsm-macam selers deri menusisa, tetapi

Eoedamm, "Keduduken Tari Sebagai Seni Dan Obyek
Study*, M_!am (Yogyakarta : Konservatori Tari
Indenni‘, 1972) hal Se _

L.
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2
Bempunyai persamasan kehendak yang diwujudkan oleh mBnu-
gla, yaitu berupa hagrat ke arah keindahan, yang mana
hasrat tersebut tidek lep2s dari persssfn keindeh8n ysng
terdapat dal%n jiwe manusie itu sendiri, d4i semping ra-
88 susils, rasn keadilen, rasa ke Tuhesnan dan lein-laine
nve’z Jadi segnla sesuntu ciptean manusia ymmg mengan-
dung unsur keindahen itu disebut seni,

Mamisia telah lame mengenal seni, dan seni itu sen-
diri makin lama makin pesat perkembangsmnya, sesuai pula
dengan perkembangan daya pikir mamusia, Setiap bangsa di
mana mereka hidup, senantifsa akan berusaha menciptakan
hagil seni yong sesusi dengen kondisi alamnye,

Tari adalah ciptesn menugis yang bempa\ seni ter-
sendiri, yeng dalan perkembemgennya tidsk lep2s dari pee
ngaruh alam sekitarmye,

Sebagad contoh :

- Bangsa yang hidup 44 tengah-tengeh alem tropik,
akan sensntisgn berhada 8n pade sesuatu yang
méniﬁér; hidup dan kehidupan yeitu matahari, Den
matahari itulah yang memberiken kesejshterssn hi
dup bagi mereks, makas tidak mustshil bahwa untuk
menghormati kebesaran meteshari diciptaken tari‘
menyembah Sang Surys. Sebaliknya bangse yeng hi
dup di daerah kutub, sesuai dengan tempat <¢ing-
galnya di daerah beku dsn dingin ini, mske mere-
ks menciptakan karys seni yang disesuaiksn de-
ngan kondisi alamnya,

h, ] (bmkam: Kcluarga Konser=
vatori Xazawiten Inéenuia di Surekerts, / tempa teshun_/)
halan&n {33,
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3
Dari sinileh tercipta aneka ragem hagil kesenien yang
khas deri tiap-tiap bengsa dan sekaligus merupskan per=
bendaharefn hasgil seni budeye yeng ada di dunie.

Memeng di entera sekien banyak seni yang -berkem-
bang, seni tarilah yang peling mendapat perhotian besar
dari mesyerskst, sebeb delem kenyateannya tari adalsh
ibarat vahase gerak ymmg merupakan nlet komunikasi ysug
universil yang depet dinikmeti pleh siapa saja.a‘ Namun
demikian tidelt bernrti semus gerak yang komunikatip itu
depat disebut tari, sebsgal contoh : miselnyas orang yang
bisu dalen menyampaiken kehendaknya menggunsksm isyerast-
igyarat tangnn, dengan igyarat tengan ini ia dapet bere
komunikagi dengan manusis yang lain. Seorang yeng kedi-
nginan delam mewujudken perégasn dingianya akan men gg e«
tarkan dan mengeeillen tubulnya. Sedeng gernkan ymg be-
rupa getaraa don vasgion yang menyempit itu sdalsh seba -
g2l refkgl terhedap alamnya,

Pari ke dua contoh gersken tersebut, dapat dikata-
ken gerak yeng derkomungkagi, tetapi tidek dapat dikata-
kan sebagai auﬁm tarl, karena gerakan-gerekan itu belum
mengendung uunsur keindahen, melainkaen hanys berupa  ex-
Presi manusie,

. Yedrng yang dikateken tari oleh Bespak Drs. Soedar-
sono adalah :- expresli jiwa menugia yang diwajudisn dalem
bentuk gerak-gerak rituis ymng inéah.‘ Jadi sebenarnya
tari itu berupa gerakan-gerskan yang distylir dan mengsn-

350 edarsono, loc.cit.
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4
dung unsur keindshan., %elaupun demikian, tari yang ber-
dagarken gersk indsh itu sudsh ada sejek kehidupan manu-
sia meskipun sansat.-. sederhana,

Pitinjau dari fungsinya, tari dalam kehidupen mao-
nusia ada bemmacem-macan, jaitu H
1 Sebagai sardna untuk kepentingan upacara keaga-
maan yang bersifat suei atau sekral, dan deersh
yang magih kuat unsur-unsur kepercayuﬂnrprimi -
‘tipnya.
Misalnya : tari Pendet di Bali,.
2« Sebagai sarana untuk kepentingin upacara-upace-
ra adat yang merupaken semi pergaulan/sekuler.
Misalnya : tayaban di Jawa Tengah.
3+ Sebagai seni tontonan/pertunjuken.
Misaluya 3 wayeng wong dan sob-againya.s
di samping fungsi di ates, d=pat pule dikatskem behwa
orang menari deagsn tujuan bermacam-macam pula yaitu an-
tara lein : tari bertujuan untuk meaghibur diri atau un-
tak keuen#én. i samping itu, orang menari juga mengem~
bangken terus untuk mendepstkan hasil yang bernilai ting-
gli. Hal ini dapat dicBpai dengan jalan belajar menari
dengan t;knn atau sungguh~-sungguh, sering mengldakan ex-
periment-experiment gerak indah yang ditujukan untuk
menciptakan tari yang baru. Hal ini hemm pula menari
dengan tujuan untuk meningkatkan kesenian khususnya kese
nisn-kesenian Jawd (seni tari) yang telsh diwariskan o-
leh nenek moyang ki ta, |

ssmlharaa Pringgsbrata, "Teri Sebagei Seni Pertun-

Jukan", Daga VWergs Konri (Yogyskerta : Konservatori Tari
Indonesia, 1972) heleman 17.
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Walaupun titik perhati@ manusia tertuju pada seni

tari, nemun dalam garis besaraya teri tidak dapat berdi-
Ti sendiri, yang berarti masih berhubungan dengan cabang
cabeng seni yang 1ain.6 DBeberapa cabang seni yang masgih
diperluksn oleh pencipta tari untuk mensmbah kesempuraa=-
an den keindshan dalam menciptakan t2ri 2d2 bemacam-na-
cam antara lain ¢

1. Xostun/tata busana, yeng dipakai oleh péra pe =
nari/pemain, dori seni rups,

2. Iringan yang mengikuti pensri wektu menari zdae
leh bagisn daripadsa seni suara atau musik,

3. Stage/tempat dimane pare pemsin mengexpresikan
gerslc yang indah itu adalsh bagisn dari seni
bangunan,

4. Idghting adalah guatu ephoye yang dibutabhkan ua
tuk mencapai %ujuan eethetis dalam sustu  pere
tunjukan misalnya pengaturan tats lampu,

9« Penampilan pribadi yaitu sufitu ecting ysmg di-
t;wﬁéi olkan bagi pemeran.

6. Property inlah suatu slat perlengkapam yang di-
gunaksn oleh para penari.

7+ Programing ialsh guatu perencansan untuk MeNcs=
pal tujuan esthetis, misalnys xetepatan naktd.T

Dari faktor tersebut di stee merupakan gyaret nutlak une
tuk menciptaken suata karya tori baik itu terien klagik,

6Abs.aa Alibagysh, "Hubungan Antara Seni Rupa Dengan
Seni Tari®, w Yogyekarta : Ketua Sekolsh
Tinggi Seni Rupa 'ASRI', 1972) haleman 10,

?

Soedarsono pe?terjemah La.lieri Komposigi _ Tari
Elemen-Tlemen % sor (Yogyskarta : ASTI Akeademi Seni Tari
Indonesia, 1973) halaman 75 sampai dengan 80,
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romantik dan lain sebagainya.

Di dalam Bekssn Bandabaya pun, dapat kita 1lihat se-
gl peyajiannya yang tidak lepas dari faktor-fektor ter- |
sebut di ates, misslnya : Beksan Bandabayas dilengkap; de-
ngan kostum-kostum tradisionil, yang memiliki wamsa-wama
dsn omament pakaisn yang indah, Yang mana keindahan da~-
lam berbusana Bekssn Bendabaya disesuaiken dmgmg jiwa
gerak dﬁn tem& tarinya. Sebagai contoh : warna mersh yeng
terdapat pads keweng, celana cinde, sabuk dan lain seba -
gainya aken memberikan kesan yang gagah pnda tarian ter -
sebut, Dipertegas lagi bahwa Lekean Bandebaya menggunsken
perlengkapan berupa pedang panjang dan tameng,

Di samping faktor busena Beksan Bandsbaya magih
membutuhkan fektor iringan. Yang mans faktor iringen ini
merupaken s&rans pendorong tarisnnya lebih mgung karend
penggunaan ri tne-ritme yeng teges, misalnya saja del am
gendhing Ladrang simokurdas pelog oarang ditembsh gendhing
Lancaran Bindri pelog baresng. Fakier pembantu lainnys une
tuk kelengkapan penynjisn Bekssn Bandabays islsh faktor.
tempat. Pendapa sebagai tempat dipertupnjukkennya gerak-
gersk yang indeh dari beksan Bandabaya, yeng dapat dinik-
mati oleh para penonton dari bebersps 8rah. Maka tidsklsh
‘mengherankan bahwa tari itu disusun berdager keadssn pe-
nenthsan,

Untuk menguterakan Beksen Bandabaya Pura Paku Além-
an lebih lanjut, terlebih dshulu kemi sken memperkenslksm
keads8n di Pura Paku Alamen, Sebab Pura tersebut merupa -
kan salah satu sumber pembine®n kesenian khususnyé pada
kesenian Jawa yang mencakup seni tari', seni sastra masupun
seni karawi tannya.
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